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Tabel 1. Sifat kualitatif P. orientalis jantan dan S. maculatus jantan.

Jenis
kuskus

isibinth Deskripsi

P. orientalis Kepala  Bulu pada bagian dorsal kepala berwarna coklat kegelapan, muka kurang bulat dengan mocong menonjol ke depan.
Telinga lebih pendek dan jelas terlihat, permukaan pinna kuping bagian dalam tidak tertutup bulu, sebaliknya
bagian luar pinna ditumbuhi bulu halus dan pendek.

Bagian ventral kepala (di bawah mandibula) berwarna putih muda kepucatan, terdapat sepasang totol coklat
kekuningan di bawah pangkal rahang (di bawah sendi rahang kiri dan kanan).

Bagian moncong yang tidak ditumbuhi bulu berwarna kemerahan.

Garis tengah dorsal berwarna coklat gelap mulai nampak dari bagian belakang jungur di antara kedua mata dan
menjulur ke arah kaudal.

Bagian dorsal berwarna coklat kegelapan dengan ujung bulu berwarna kehitaman.

Garis tengah dorsal berwarna coklat kehitaman memanjang dari bagian kepala hingga berakhir di bagian
pinggul dan cenderung memudar sebelum mencapai pangkal ekor di atas anus.

Warna coklat keabuan meluas ke sisi ventral serta sisi bagian luar kaki dan tangan, tetapi bagian dorsal
tersebut secara umum didominasi warna coklat muda.

Pada daerah sekitar pergelangan kaki dan tangan terdapat bercak berwarna kuning gading kecoklatan.

Warna bulu pada bagian ventral adalah putih kekuningan dan meluas sampai ke arah sisi ventral.

Warna ventral mulai tampak pada bagian bawah mandibula meluas ke bagian sekitar anus serta bagian sisi
dalam kaki dan tangan. Sekitar testis didominasi warmna coklat kekuningan yang juga tampak pada bagian dada
dalam tetapi berkasnya agak memudar.

Bulu ekor memiliki warna coklat susu, dan cenderung lebih gelap pada bagian dorsal. Pada bagian ventral lebih
terang karena berpadu dengan wama putih yang terang.

Bagian yang tidak berbulu berwarna kemerahan tetapi agak muda dan bagian peralihan antara yang berbuiu
dan tidak terdapat warna coklat gelap.

Dorsal

Ventral

Ekor

S. maculatus Kepala Daerah di sekitar moncong tidak berbulu, kulit berwarna agak krem, moncong kurang menonjol.

Terdapat lingkaran kemerahan di sekitar mata.

Pinna kuping tidak terlihat karena bagian dalam dan luar pinna tertutup bulu dan tidak menonjol. |
Daerah di sekitar mata dan kuping berwarna coklat terang yang dikombinasi warna putih, pada kuping dan di
sekitar tulang interparietal agak putih dan melingkar hingga ke sisi mandibula.

Bagian ventral kepala (di bawah mandibula) berwarna putih kontras.

Bagian dorsal umumnya berwarna coklat dengan latar belakang warna gelap (seperti hitam) atau kelabu.

Totol putih kontras berpadu dengan warna coklat kehitaman tersebut sebagai latar belakang jarang ditemukan
pada hewan betina. Bentuk totol mulai menyebar dari dorsal kranial hingga dorsal kaudal. Bentuk tersebut

kadang masih terlihat pada bagian dorsal ekor di sekitar pangkal ekor dengan putih tidak kontras muncul pada
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'J
:

latar belakang warna coklat muda.

Warna dorsal meluas hingga ke sisi ventral, sisi luar kaki dan sisi luar tangan.

Ventral

Bagian ventral berwarna putih kontras mulai dari bagian bawah mandibula hingga di sekitar anus/kloaka.

Warna ventral ini meluas hingga ke sisi tubuh, tanpa garis-garis pada sisi kiri dan kanan ventral sebagai
pembatas wamna dorsal seperti pada betina. Warna putih kontras tersebut juga dijumpai pada sisi bagian dalam

kaki dan tangan.

Di dearah sekitar pergelangan kaki dan tangan terdapat bercak warna coklat pekat.

Ekor

Daerah ekor umumnya berbulu warna putih pucat dengan kombinasi warna coklat muda dan krem.

Permukaan bagian ekor yang tidak berbulu berwarna orange agak krem.
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